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PENDAHULUAN
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Baik secara
ut berpengaruh
terhadap pert dan, s : sehingga timbul
persoalan moral.*

Kemajuan teknologi saat ini tidak bisa dipisahkan dengan
kehidupan masyarakat. Berbagai informasi yang terjadi diberbagai

belahan dunia dapat langsung diketahui berkat kemajuan teknologi.

'Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo,Teknologi Komunikasi Dan Informasi
Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 13.



Keadaan seperti ini sepatutnya menjadi perhatian para praktisi
content provider (penyedia konten), terutama bagi mereka yang memiliki
perhatian dan kemampuan lebih di bidang moral, untuk menyajikan
produk-produk teknologi yang siap diserap dalam aplikasi e-learning yang

bervisi IMTAQ. Sangat mempeshatinkan jika ada fitur digital yang miskin

akan nilai-nilai moral.?

<asi telah merubah
et menjadi sebuah
ruang digital baru yang menciptakan sebuah ruang kultural. Tidak dapat
dihindari bahwa keberadaan internet meberikan banyak kemudahan
kepada penggunanya. Beragam akses terhadap informasi dan hiburan

dari berbagai penjuru dunia dapat dicari melalui internet. Internet

%|bid, hal.14.



menembus batas dimensi kehidupan pengguna, waktu, dan ruang, yang
dapat diakses oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun.®
Lalu terjadilah pergeseran budaya, dari budaya media tradisional

berubah menjadi budaya media digital. Salah satu media sosial yang
n facebook. Pada tahun 2009,
K Vi na facebook di Indonesia

Koran Kompas menyats 00
mencapai 11 _j (‘;F* b RIE 4 ial telah mengubah

cukup berpengaruh di |

yang sering digunakan
remaja saat ini, terutama media sosial itu sangat memebantu. Dengan
menggunakan media sosial remaja dapat dengan mudah
berkomunikasi jarak dekat maupun jarak jauh tanpa harus bertatap

muka atau bertemu langsung.

%lbrahim IdySubandy, Kritik Budaya Komunikasi, (Yokyakarta: Jalasutra, 2011), hal. 310.

*Ibid, hal.312.

®Kominfo.Com, Pengguna Internet Di Indonesia 63 JutaOrang.Http://Kominfo. Go.
Id/Index.Php/Content/Detail/3415/Kominfo+%3A+Pengguna+internet+Di+Indonesia+63
+Juta+Orang/0/Berita_Satker. Diakses Tanggal 13 Maret 2015.



Penggunaan media sosial di kalangan remaja pada saat ini
merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari lagi. Hampir setiap hari
remaja mengakses media sosial hanya untuk sekedar mencari

informasi melalui whatsApp, kemudian menyampaikan kegiatan yang

mereka lakukan melalui faceb6ok atau BBM. Hasil dari survey yang

dilakukan oleh Kemen /\"r a_ Merdeka, 27 Maret 2015),

ahli  komunikasi
massa (mass
communication) adalah komunikasi melalui media massa (mass media
communication).” Sehingga internet mempunyai banyak pengaruh atau
dampak terhadap dinamika kehidupan manusia disegala bidang.

Menurut Dommick, dampak komunikasi massa pada pengetahuan,

persepsi dan sikap orang-orang terhadap media massa terutama televisi

®Hasil Survey Kementrian Kominfo,(Suara Merdeka 27 Maret 2015).
7Ononchhjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: Pt. Remaja
Rosdakarya, 1990), hal. 20.



dan khususnya internet menjadi agen sosialisasi (penyebaran nilai-nilai)
yang memainkan peranan penting dalam transmisi sikap, presepsi dan
kepercayaan.®

Sekarang ini, tidak jarang atau dapat dikatakan banyak sekali anak

usia dini pandai dan mabhir d gakses internet. Bahkan banyak

anak-anak dibawah

anfaat untuk

dengan cara
mengirim v ~. ’Ppbi’suiﬂm S, be “‘\ asih banyak lagi.
Jejaring sosial ini didirikan-pertama.kall paa 4 februari 2004 oleh
Mark Zuckerberg bersama teman sekamarnya dan sesama mahasiswa
Universitas Harvard, Eduardo Saverin, Andrew McCollum, Dustin
Moskovizt dan Chiris Hughes.®

Besarnya dampak media sosial tidak hanya memberikan dampak

postif tetapi juga memberikan dampak negatif kepada manusia terutama

®Ardianto Elvinaro Dan Erdinaya Komala Lukiati, Komunikasi Massa Suatu Pengantar,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), hal. 58.
gh'[tp:// id.wikipedia.org/wiki/Facebook diunduh Tanggal 23 Januari 2014.



dampaknya bagi interaksi sesama manusia yang saat ini telah dipengaruhi
media sosial. Contohnya facebook, facebook memiliki dampak negatif
sererti halnya jejaring sosial lainnya, namun jejaring sosial ini juga memiliki
banyak manfaat. Akhir-akhir ini banyak sekali dijumpai pembaritaan di
media cetak dan elektronik pitngenai penyalahgunaan situs jejaring
sosial. Beberapa pembe --/\ diperbincangkan akhir-akhir ini

yaitu ) o 3 I Dehegaian, bahkan sampai

juta.” Kennu priani/i ahun me kein' siswi SMAN di
Bantul Ka A ‘ ] akan bujuk rayu lelaki

~ Data penanganan
kasus di Komis 2 Naung 1 : 1as PA) menunjukkan
pemerkosaan pada remaja putri oleh kenalannya di media sosial mulai
muncul tahun 2011 sebanyak 36 kasus. Tahun 2012 sebanyak 29 kasus
dan pada januari-maret 2013 jumlahnya naik lagi menjadi 37 kasus." Dari

data diatas bagaimana pun juga, facebook ibarat pisau bermata dua.

1°Tempo, Remaja Jadi Korban Penculikan Kenalan di Facebook, Edisi Senin, 25 Maret
2013.

"Detik health, http//health detik.com diunduh tanggal 27 januari, 2014.

?’Kompas, Awas Bujuksn di Media Sosial, Edisi Senin 15 April, 2013.



Apabila kita tidak mampu menggunakannya secara bijak, maka tidak
mustahil kerugian yang akan kita terima.™
Dalam pandangan islam, bahwa teknologi tidaklah haram, namun hal

tersebut tergantung pemamfaatannya dan penggunaannya. Kalau baik

maka penggunaannya diboleh} kalau buruk maka dilarang dan
-

-

diharamkan. Allah SW. Al-A’raf ayat 32.

7Y
GRS

jengharamkan
ba-hambanya

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa, apabila
pemanfaatannya untuk perkara yang sia-sia dan tidak bermanfaat,
maka facebook pun bernilai sia-sia dan hanya membuang-buang waktu.

Begitu pula jika facebook digunakan untuk perkara yang haram, maka

Bali Rifan, dkk, Mengungkap “Gizi-Gizi Sehat” Internet, (Yogyakarta: Gara limu,
2009),hal. 147.

14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (jakarta: PT. Sigma Examedia
Arkanlema, 2009),hal.154.



hukumnya pun menjadi haram Intinya adalah tergantung pada
pemanfaatannya.

Berkaitan dengan permasalahan yang dijabarkan sebelumnya
tentang media sosial dan juga penggunaannya bagi para remaja, terutama

pengaruhnya terhadap kualitas ah remaja mesjid, maka disini penulis

B.R

penggunaan media sosial
terhadap kualitas ibadah remaja mesjid di Kel. Tamamaung Kec.

Panakkukang Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan diatas, maka penulis dapat memaparkan tujuan yang

akan dicapai dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:



1. Mengetahui pengertian media sosial.

2. Mengetahui hukum menggunakan media sosial.

3. Mengetahui dampak positif dan negatif penggunaan media sosial
terhadap kualitas ibadah remaja mesjid di Kel. Tamamaung Kec.

Panakkukang kota Makassa

pembaca, terutama bagi diri penulis sendiri untuk menambah wawasan

dan pengetahuan.
3. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang hukum menggunakan media sosial, batasan-batasan

penggunaan media sosial khususnya pada kalangan remaja.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pentingnya Pengamalan / /\

.. P.IE& --- ‘ (wkata yang berasal dari

ahasa sé KA(\;Q' \ " "A” artinya
;) 35:9 \&P‘ ‘% A '

" o ny \.\‘.‘“"'f/ atau teratur,
\r,_‘fﬁé Z 4

Pengertian Islam secara etimologi berasal dari bahasa arab yang

diangkat dari kata salinan yang berarti selamat sentosa. Sedangkan Islam
secara umum adalah agama yang disyariatkan oleh Allah dengan

perantaraan para Nabi dan Rasulnya, yang mengandung perintah-

®Fauzi Muhammad. AG, Pendidikan Agama Islam Untuk SMP Kelas VII, (Jakarta: 2004),
hal. 25.
“Ibid, hal.26.
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perintah, larangan-larangan serta petunjuk-petunjuk untuk kebahagiaan
manusia di dunia dan di akhirat."’

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam (PAIl) adalah : ilmu yang membahas pokok-pokok keimanan

kepada Allah, cara beribadah kepadaNya, dan mengatur hubungan baik

sesama manusia, se

4O <
S*AJ N O B J275«w
% =

+ S (8 B Bl YaWav-Walls
AL2ECGN.E a5 LS XN AA Lo
B -0 <O OxCQ A Lo S @0

+ S 00 =6 VRN Y OO0 FoHN DM wa I
EVRV P KOO NEAH ¢ UDHAO D¢ & o HNON

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang tang beriman apabila dikatakan kepadamu,
berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberiakan kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan berdirilan kamu, maka berdirilah, niscay Allah akan

YIpid, hal.27.
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mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti
apa yang kamu kerjakan.”(QS.Al-Mujadilah:11).

OGO LA Lo S 0044006 P A0
o *xEQ LA Ao S0 *)UEHOED 60

ROADXIO¢I4E o HOKIRD ¢A<cOomE> 40
&9 CHOO@M T B - BX-UMNM@ONL

Terjemahnya:

S MUH4
‘/;.6\:5 ;@1 gy 4%1:\ gan orang-orang
N

& &

-Sé

Allah melalui jalan
pintas. Siapa.iiie ka mpal kepada Allah dan
sampai ke surga melalui jalan pintas. llmu juga menuntun manusia keluar
dari gelapnya kebodohan, syubhat, dan keraguan.*®

Pembinaan mental seseorang dimulai sejak ia kecil. Semua
pengalaman yang dilalui baik yang disadari atau tidak, ikut mempengaruhi
dan menjadi unsur-unsur yang bergabung dalam kepribadian seseorang.

Diantara unsur-unsur terpenting tersebut yang akan menentukan corak

81pid, hal. 25.
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kepribadian seseorang di kemudian hari ialah nilai-nilai yang diambil dari
lingkungan, terutama lingkungan keluarga. Nilai-nilai yang dimaksud
adalah nilai-nilai agama, moral dan sosial. Apabila dalam pengalaman

waktu kecil itu banyak didapat nilai-nilai agama, maka kepribadiannya

mengatakan: “Agame. dalam L apapun dianhu ul tetap merupakan

kebutu

periode ini
melawan dan g GG erasa mulai muncul
dorongan seks yang sebelumnya belum pernah mereka rasakan.
Disamping itu mereka sering gelisah karena takut gagal, merasa kurang
serasi dalam pertumbuhan dan sebagainya. Segala macam gelombang itu
akan menyebabkan mereka menderita dan kebingungan. Dalam keadaan

seperti itu agama dan kepercayaan terhadap Tuhan merupakan penolong

“Perkembangan Rasa Keagamaan Pada Remaja, Makalah Dra. Susilaningsih, M.A,
hal.1.
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yang sangat ampuh untuk mengembalikan ketenangan dan
keseimbangan jiwanya.
Jika sedari kecil seorang remaja yang goncang itu tidak pernah

menerima didikan agama maka boleh jadi ia akan mencari pegangan dengan

ang lebih bahaya membiarkan dan

jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh
masyarakat di seluruh dunia.

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial

sebagai “Sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di

20Zakiyah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakaarta: Gunung Agung,
1983), hal. 90-91.
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atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 dan yang memungkinkan

» 21

penciptaan dan pertukaran user-generated content”.
Media sosial terbesar antara lain facebook, whatsApp, dan BBM.

Jika media tradisional menggunakan media cetak dan media broadcast,
maka media sosial mengget. Media sosial mengajak siapa
saja yang tertarik untuk®g dengan memberi kontribusi dan

\

menggantike

berita-berita.

Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua
orang seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk memiliki media
tradisional seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar
dan tenaga kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media. Seorang

pengguna media sosial bisa mengakses menggunakan sosial media

21http /lid.wikipedia.org/wiki/Media-sosial, (Palangkaraya, 25 Maret, 2015), hal. 5.
?|bid, hal. 5.
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dengan jaringan internet bahkan yang aksesnya lambat sekalipun, tanpa
biaya besar, tanpa alat mahal dan dilakukan sendiri tanpa karyawan. Kita
sebagai pengguna sosial media dengan bebas bisa mengedit,
menambahkan, memaodifikasi tulisan, gambar, video, grafis, dan berbagai

model content lainnya.?

Menurut Chris Breg berjudul “Social Media

101 Tactic ands .‘P‘Em MUIH*.Q
sosial me @ﬁ;‘\wKASS

,

glﬁwa'lfiﬂ

dunia saat ini, dengan tiga besar facebook,linkedin dan twitter.”®

C. Landasan Teori

a. Komunikasi

*Ibid, hal. 6.

24Brogan Chris, Social Media 101 Tactic And Tips To Develop Your Business Online,
(Wiley: 22 Februari, 2010), hal. 11.

*patrick Dailay, R. “Social Media Finding Its Way Into Your Business Strategy and
Culture, Burlington,Linkage”,2009, hal. 3.
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Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat
mendasar dan vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar
karena setiap masyarakat manusia, baik yang primitif maupun yang

modern, berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai

berbagai aturan sosial m unikasi. Dikatakan vital karena

o

tuk berkomunikasi dengan

\ STAKA
u bany RELDS! aunikasi yang coba ditawarkan
oleh beberapa ahli. Beberapa diantaranya adalah para ahli di Amerika
Serikat yang menaruh minat kepada perkembangan komunikasi,
adalah Carl I. Hovlan, yang pertama kali dalam karyanya Social

Communication mengetengahkan definisi mengenai ilmu komunikasi.

*Rahmat Jalaluddin, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 1.

“"MulyanaDedy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 4.



18

Menurut Carl |. Hovland, “science of communication” adalah :“a
systematic attempt to formulate in rigorous fashion the principles by

which informationis transmitted and opinion and attitude are formed”

(Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas

e. Efek (effect, impact, influence)
Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi
adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada

komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.?

28Effendy0nong, llimu Teori Dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti
Persada, 2003), hal. 2.

*Effendi Onong, U. IImu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja Rosda
karya, 2005), hal. 10.
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b. Komunikasi Massa

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dirumuskan
oleh Bitner sebagai berikut “mass communication is message

communicated through mass medium to a large number of people.

-~
nolot

massa penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen.*
Dalam komunikasi massa, menurut Winarni dapat dipusatkan
pada komponen-komponen komunikasi massa, yaitu variabel yang di

kandung dalam setiap tindak komunikasi dan bagaimana variabel ini

®Rakhmat Jalaluddin, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2012), hal. 188.

* Ardianto Elvinsro, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama,
2004), hal. 4.

32Nurdin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hal.12.



20

bekerja pada media massa, kelima komponen yang terkandung
didalam komunikasi massa adalah:
1. Sumber. Komunikasi massa adalah suatu organisasi kompleks

yang mengeluarkan biaya besar untuk menyusun dan

mengirimkan pes
2. Khalayak gtah komunikasi yang ditujukan

Media menyeleksi khalayak sasaran atau penerima menyeleksi

dari semua media yang ada, pesan manakah yang mereka ikuti.
5. Konteks komunikasi massa berlangsung dalam suatu konteks
sosial media mempengaruhi konteks sosial masyarakat, dan

konteks sosial masyarakat mempengaruhi media massa.*

% Winarni, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Malang: UMM Press 2003), hal. 4.
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Komunikasi massa, seperti bentuk komunikasi lainnya, memiliki
ciri-ciri tersendiri. Menurut Nurudin dalam bukunya yang berjudul

“Pengantar Komunikasi Massa” menjelaskan ciri komunikasi massa

1. Komunikator dalam Kom assa Melembaga. Komunikator
dalam komuni / Ofang, tetapi kumpulan

(5 MUK, 8

SV K e \

sebagai berikut:

4. Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan. Salah satu ciri

komunikasi massa selanjutnya adalah adanya keserempakan
dalam proses penyebaran pesannya. Serempak berarti khalayak
bisa menikmati media massa tersebut hampir bersamaan.

5. Komunikasi Massa Mengandalkan Peralatan Teknis. Media massa

sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada
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khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis.
Peralatan teknis yang dimaksud misalnya pemancar untuk media

elektronik (mekanik atau elektronik).*

D. Perkembangan Media Sosial

&

aan berbagai model
&
2dia sosial adalah
mengenai menjadi manusia biasa. Manusia biasa yang saling membagi
ide, bekerja sama, dan berkolaborasi untuk menciptakan kreasi, berfikir,
berdebat, menemukan orang yang bisa menjadi teman baik, menemukan
pasangan, dan membangun sebuah komunitas. Intinya, menggunakan
media sosial menjadikan kita sebagai diri sendiri. Selain kecepatan

informasi yang bisa diakses dalam hitungan detik, menjadi diri sendiri

#Nurdin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hal. 19.
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dalam media sosial adalah alasan mengapa media sosial berkembang
pesat. Tak terkecuali, keinginan untuk aktualisasi diri dan kebutuhan

menciptakan personal branding.

Perkembangan dari media sosial ini sungguh pesat, ini bisa dilihat

yang terhubung dengan modem.

2. 1995 Kelahiran dari situs GeoCities, situs ini melayani Web Hosting yaitu
layanan penyewaan penyimpanan data-data website agar halaman
website tersebut bisa di akses dari mana saja, dan kemunculan

GeoCities ini menjadi tonggak dari berdirinya website-website lain.

®Grant, Agust E Dan Meadows,Jennifer H, Communication Technology Update And
Fundamental, 12™ Edition, (Boston: Focal Press, 2010).
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3. 1997 Muncul situs jejaring sosial pertama yaitu Sixdegree.com
walaupun sebenarnya pada tahun 1995 terdapat situs
Classmates.com yang juga merupakan situs jejaring sosial namun,

Sixdegree.com di anggap lebih menawarkan sebuah situs jejaring

sosial di banding Classmates -

. 1999 Muncul situs, "/
menawarkan \.ﬁp‘ﬁ MHHA

S e

o g:\;}ﬂhw/ ) -

7. 2003 Berdirinya MySpace, MySpace menawarkan kemudahan dalam

menggunakannya sehingga myspace di katakan situs jejaring sosial
yang user friendly.

8. 2004 Lahirnya Facebook, situs jejaring sosial yang terkenal hingga
sampai saat ini, merupakan salah satu situs jejaring sosial yang

memiliki anggota terbanyak.
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9. 2006 Lahirnya Twitter, situs jejaring sosial yang berbeda dengan yang
lainnya, karena pengguna dari Twitter hanya bisa mengupdate status
atau yang bernamaTweet ini yang hanya di batasi 140 karakter.

10. 2007 Lahirnya Wiser, situs jejaring sosial pertama sekali diluncurkan

bertepatan dengan Bumi (22 April) 2007. Situs ini

luas lagi yang

Masa remaja menunjukan dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena
remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak lagi memiliki status
anak. Masa remaja merupakan masa transisi sebab pada saat itu,
seseorang telah meninggalkan masa kanak-kanak namun ia juga belum

memasuki masa dewasa.

36http//www.mediabistro.com/alItwitter/history—sosial—media_b1277. Diakses tanggal 23
agustus, 2011.
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Kaum remaja saat ini sangat ketergantungan terhadap media sosial.
Mereka begitu identik dengan smart phone yang hampir 24 jam berada di

tangan dan sangat sibuk berselancar di dunia online yang seakan tidak

pernah berhenti. Melihat hal ini, Sekolah Tinggi Sandi Negara (STSN)

bersama Yahoo! melakgenai penggunaan internet di
kalangan remaja :
i 2SI PENG 5

o\

o
?L

tuanya yang ternyata kabur dengan teman yang baru dikenalnya di
facebook. Lalu apa yang menyebabkan seorang remaja begitu aktif di
jejaring sosial? Dalam sebuah penelitian dinyatakan, media sosial

berhubungan dengan kepribadian introvert.

37http://yayangos.wordpress.com/2008/05/07/dam pak-internet-bagi-pelajar,diakses
tanggal 7 mei, 2008.
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Semakin introvert seseorang maka dia akan semakin aktif di
media sosial sebagai pelampiasan. Peran orangtua sangat dibutuhkan
sebagai pengawas dan juga sosok yang memahami anak. Keluarga

harus dapat memberikan fungsi afektif agar seorang anak

mendapatkan perhatian yang

Di kota besa .=/ \ ali para remaja mengalami

N Ko H \ > tua tidak ada
r/,,:Q" a mengalami
AN

Jmampu,

menggambarkan gaya hidup mereka yang mencoba mengikuti
perkembangan zaman, sehingga mereka dianggap lebih populer di

lingkungannya.

38Setyastuti, Yuanita, Aprehensi Komunikasi Berdasarkan Konteks Komunikasi dan
Tipe Kepribadian Ekstrovert—Introvert. Jurnal Komunikator. Volume 4, Nomor 2, Bulan
November, 2012.

¥350ekanto Soerjono,Sosiologi suatu pengantar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Pustaka,1990), hal. 371.
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Contohnya saja di facebook, para remaja menampilkan diri melalui
mengunggah avatar yang paling bagus dilihat, memposting sebanyak-
banyaknya dengan tujuan memperlihatkan eksistensinya di dunia maya,

mereka berusaha memperlihatkan eksistensi dirinya serta membangun citra

maya. Setiap individu mampu menampilkan karakter diri yang berbeda

ketika berada di dunia maya dengan dunia nyata. Hal ini dalam
sosiologi disebut dengan istilah dramaturgi atau presentasi diri (The
Presentation of Self) untuk menjelaskan bagaimana seseorang

menampilkan diri pada lingkungan atau panggung tertentu.

““Rachmah, Amy Julia, Pemanfaatan Situs Jejaring Sosial Sebagai Media
Pembelajaran. EJPTI (Jurnal Elektronik Pendidikan Teknik Informatika),2012.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

informasi-informasi mengenai keadaan yang ada.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penyebaran
angket, dan wawancara untuk menjalankan penelitian. Wawancara dalam
penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara mendalam (in
depth interview) yakni proses memperoleh keterangan atau informasi

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka

20
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langsung dengan informan. Dalam penelitian ini digunakan daftar
pertanyaan yang dijadikan pedoman peneliti. Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah pengaruh media sosial terhadap kualitas ibadah

remaja mesjid.

Sedangkan yang m sjek penelitian ini adalah remaja mesjid

di Kel. Tamamaung Ke

aja mesjid di Kel.
Tamamaung Kec. Panakkukang Kota Makassar. Penulis memilih remaja
dengan alasan bahwa tingkat pemikiran mereka sudah bagus dan bersifat
dewasa, serta pemahamannya yang sudah bagus tentang ilmu media
sosial, tinggal bagaimana cara mengaplikasikannya dalam kehidupan

sehari-hari.



31

C. Variabel Penelitian
Suatu penelitian agar dapat dioperasionalkan dan dapat diteliti
secara emperis, perlu adanya variabel. Ibnu Hajar mengemukakan bahwa,
variabel adalah karakter dari unit observasi yang mempunyai variasi atau

segala sesuatu yang dijadikan objek penelitian.**

Dari judul propo 2 teliti terdapat dua variabel
(variabel ganda) Y “ P:E' l\ﬂ U i'i;q\ﬂ rhadap Kualitas Ibadah
o\ P&{" AS S A > ota Makassar”.

setiap manusia men uatu data, maka banyaknya ukuran
n 42

populasi sama dengan banyaknya manusia”.

Sebagai mana juga yang dikemukakan oleh Suharmisi Arikonto
sebagai berikut:

“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika kita

41Hajarlbnu, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 216.
*’Margono, metodologi penelitian pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 57.
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hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian
tersebut disebut penelitian sampel”.*”®

Berdasarkan defenisi yang telah dikemukakan diatas, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek

penelitian yang dijadikan sumber data yang memiliki karasteristik

Ne i n adalah keseluruhan

A P~5 MUH4,
jumlah rep \1 0 g KecPanakkukang Kota
/be P‘ 1‘8844??41'*\' an 45, Mesjid
\ lﬂﬁ “rff//" o
‘h#ﬂ\es.![:!’u} e @
., AN
Z, t‘w%»
\ .L,J‘;?":-j ,3;5".:'1“ a

N ), /ﬁ“"u'i"*‘\\ .

—

Sumber Data : Mesjid Lokasi Penelitian Kel Tamamaung Kota Makassar

2017

“ArikuntoSuharsimi, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002) hal 108.
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2. Sampel

Setelah melihat populasi dalam penelitian ini, maka langkah
berikutnya adalah menentukan sampel. Penentuan sampel adalah

merupakan sebagian kecil yang diambil dari sebuah populasi penelitian.

7 xhS MUH4

o)

ar Mx‘ﬂhr.;/ .

[
'.-F

Lo

( w ' 31Cid
W ;:;ﬁ wﬂf
MEW ’ r
oy :ﬂ‘y Zh w}\.r |
. ) Ei -ﬁ ik Jadi sampel
m.. t‘.‘ 3 3 dari seratus
t_make : - amakan penelitian

mesjid yang ada di Kel. Tamamaung Kec. Panakkukang Kota

Makassar.

“ArikuntoSuharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 131.



Tabel 2: Keadaan Sampel Remaja Mesjid

Jenis Kelamin
No Nama Masjid Jumlah
Laki-laki Perempuan

1. Nurul iman 6 9 15
2. Wartawan PWI sul-sel iV, 7 3 10
3. Istigomah 10 15

J v 4 . 40

[
™ d o
- &
y -'ﬁ} % )
N ecf ru sur yang
o 2 T iy
Sl :
san - antu yang
dipak dan aspek
k) fa

¥ &

yang di
o
Alat bant X
i ‘ b

1. Pedoma ey - alat yang akan

digunakan untuk pengumpulan data, dengan cara wawancara
/interview terhadap sempel secara langsung sehingga informasi-
informasi mengenai pengaruh media sosial terhadap kualitas ibadah
remaja mesjid di Kel. Tamamaung Kec. Panakkukang Makassar dapat
akurat dan tidak ada rekayasa didalamnya.

2. Angket, yaitu alat yang berbentuk pertanyaan tertulis yang akan

disebarkan keresponden untuk memperoleh data yaitu memberikan
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pertanyaan dalam bentuk daftar pertanyaan dibarengi dengan
sejumlah pilihan jawaban.

3. Pedoman observasi, yaitu alat berupa catatan untuk meneliti apa saja
yang diamati dengan menggunakan komunikasi langsung dengan sumber
informasi tentang objek penelitiz

4. Catatan dokumenta /

. / an bentuk buku atau catatan
untuk mendap \ AfA 4’\

keadaan remaja tentang media sosial.

enyebarkan angket
kepada seluruh sample untuk diisi yang kemudian hasilnya dianalisis.

Penulis menyebarkan angket karena dalam penelitian ini penulis

ingin memperoleh data mengenai pengaruh media sosial terhadap

kualitas ibadah remaja mesjid di Kel. Tamamaung Kec. Panakkukang

Kota Makassar.
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G. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh, biak melalui riset kepustakaan maupun

lapangan, selanjutnya diolah dan dianalisa dengan menggunakan teknik
alisa data, melalui data-data
simpulan yang bersifat

data untuk

sebagai berikut:

1. Metode analisis induktif, .z

9 brsifat

dengan

& ‘:G*‘-‘-'“i:'u‘" terkumpul
,_,.-I'

/r»- u‘v ‘* ' i mengambil

P = (F/N) x 100%

Keterangan :

P = Presentasi
F = Frekuensi dari setiap jawaban pilihan responden

N = Jumlah responden



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis.

1,325. Tamamaung 1,276. Karuwisi 0,857. Sinrijala 0,178. Karuwisi Utara
1,729. Pampang 2,6310. Panaikang 2,3511. Tello Baru 2,18. Jadi luas

Kecamatan dari jumlah luas kelurahan adalah : 17,05 *°.

“SLaporan profil lelurahan tentaang pedoman dan pendayagunaan data profil desa dan
kelurahan. Director jendral pemberdayaan masyarakat dan desa departemen dalam
negri. 2016.

=7
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Dari luas wilayah diatas, tampak bahwa kelurahan Pampang memiliki
wilayah terluas yaitu 2,6310 km? terluas kedua adalah kelurahan Panaikang
dengan luas wilayah 2,3511 km?, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya

adalah kelurahan Sinrijala dengan luas 0,178 km?2. Kelurahan Tamamaung dengan

as wilayah 1,267 adalahsatu kelurahan diantara 11 kelurahan
yang ada di kecamatan<ici ‘

o tamamaung ini adalah lokasi
5 M“ foi ] amatan Panakukang terdiri

LANT B BANGUNAK

B IS 20 L
AANSER KA SaN
SAAR LI=ATE
T IKC MO
WTAR FAp KRR D
e O VE 0 e 1

F= Ll

FE, |NDERE.

Sumber Data : Kantor Kelurahan Tamamaung Kota Makassar 2017
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3. Sejarah Kelurahan Tamamaung

Oleh seorang “Tau Manurung "(yang tidak diketahui asal usul
kedatanganya) hendak memperlihatkan ke awalianna (kewaliannya)

bermaksud membangun rumah daratan hutan “kaluangkere” nani passé

“remo tau panrita (di arang pintar merangkai perkakas

adalah karaeng/raja yang tidak bisa ada yang melarangku). Nana
pacinikammo kakaraenganna, angkanayya inakkeminne karaeng
keboka cera’'na (diperlihatkan kesucianya bahwa saya ini adalah
karaeng /raja yang berdarah putih), lalu berkata dengan syair sbb;
inakke tu ni cindea ri dewa, tunitulayya ri lakiong, ri Gowa tompa
sallang nani kapeang sumangakku, nisusuran banderaku. (saya dicinta

oleh sang pencipta yang diusir dari lakiong, di kerajaan gowa pula



nantinya mendapat pengakuan untuk mengibarkan panji kebenaran ).
Arti makna “apabila suatu hari ada hamba yang mengungkap sejarah
masa silam/lampau ‘nana entengangmo atanna rikatojengang

nikapeang mintu sumanga’na nanu cini‘mo antu sallang sa'ra

itau gowayya.

nribakki

Razak Dg Patunru 1967 ditulis: Ujung gowa utara yakni Kampong
Tammangung. Hj. Tuma: dalam buku Lontara Tamamaung dikenal
“Karaeng Manurunga Ri Tamamaung Sayanga Ri Karangpuang “beliau

di kenal bernama ‘Syekh Sultan Abdullahi Rabiul Awal.*®

“Sumber: BPS Kota Makassar 2011.



41

Demikianlah sekilas sejarah singkat asal mula nama
Tamamaung sekarang Kel. Tamamaung Kec. Panakkukang Kota

Makassar Sulawesi Selatan.

B. Pengertian Media Sosial

. komentar
J*. ‘l “ \tenda like pada
‘% qqf‘
Me A1y JP 2in  mendefinisikan

gy
media sosia USTQKJA &NLQF Dasis internet yang

dibangun di atas dasar ideology dan teknologi web 2.0 dan
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content. Web
2.0 menjadi platform dasar media sosial. Media sosial ada dalam berbagai

bentuk yang berbeda, termasuk sosial network, forum internet, weblogs,
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sosial blogs, micro blogging, wikis, podcasts, gambar, video, ratting, dan
bookmark sosial.*

Internet yang selain memungkinkan untuk transformasi elektronik,
yang disebut dengan new media, juga dapat menghubungkan manusia

diseluruh dunia, yaitu dalam proséssinteraksi. Itu sebabnya, proses interaksi

melalui teknologi 1 sebut dengan intetactive media.

Hal terseb "K H‘?(ML' HJ#
< “‘Px

. Media Sosial Dalam Pandangan Islam dan Hukumnya

Di zaman sekarang ini sudah tidak bisa lagi dipungkiri bahwa hampir

setiap aktivitas seseorang mulai dari anak-anak, remaja, sampai kalangan

“Lesmana Gusti Ngurah Aditya, Analisis Pengaaruh Media Social Twitter Terhsdsp
Pembentuksn Brand Attachment, Tesis , (Jakarta: Universitas Indonesia, 2012),hal.10.
“8 Burke P, Dan Birggs A, Sejarah Social Medla Dari Gutenberg Sampai Internet,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000), hal. 380.

Bungln Burhan, Sosiologi Komunikasi-Teori Pradigma Dan Diskursus Teknologi
Komunikasi Masyarakat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), hal. 135.



orang-orang tua sudah pasti mengenal yang namanya media sosial
seperti; facebook, twitter, instagram, bbm, path, dsb. Media sosial cukup
banyak memberikan dampak positif bagi kehidupan manusia, tetapi juga

dapat berdampak negatif jika penggunanya terlalu berlebihan.*

Bagi seorang musllm ya dapat memfilter dan memilah-milah,

jangan sampai penggurice amenjerumuskan kita kedalam
hal negatif. Dam a( ;q.,_..;r M JH ’»\1 =l. Media sosial dapat
, /: @.}.(A A n\.‘.—,q'? ataupun kerabat

St JTJ Sit g’a: ?
(5, 3, /7
DE ?G

\ ‘ / !‘!‘r
RS

ca vailt ri media sosial
maupun pornoaksi. 2. Membuat seorang menjadi malas dan kurang
bersosialisasi dalam dunia nyata yang lebih banyak berkahnya. 3. Lupa

beribadah karena terlalu asyik dengan media sosial.”

Pernyataan bahwa media sosial diharamkan dalam Islam karena

banyak sisi negatifnya, merupakan suatau yang sangat disayangkan dan

*® http://donixalvin13.blogspot.co.id/2015/06/media-sosial-dalam-pandangan-islam.html|
dlakses selasa 23 juni 2015, hal. 1.
*!1bid, hal. 2.



kurang bijak. Sebelum membahas suatu hal itu halal atau haram maka
sangatlah dibutuhkan dalil naqgli dan dalil agli serta perpaduan di antara
keduanya yang paling kuat dalam mendukung hal tersebut. Dalil naqli

adalah dalil yang berdasarkan Al-Quran dan Hadist, sedangkan dalil aqli

adalah yang bedasarkan "akal apun perpaduan antar keduanya

adalah giyas dan ijtihae ' mengenai kedua hal ini salah
satu yang 4% M) HA apa definisi media sosial
secara € K.. .h...
L 4"’ “"“ f R
\\m Y] / e
dar“oaha

.-F
e\l “ ’!T u-ir‘”a

komunikasi. Sedangkan sosial secara bahasa berasal dari bahasa Latin
Socius yang artinya kawan atau bermasyarakat. Menurut KBBI, sebagai
sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat, suka memperhatikan

kepentingan umum.

Dari kedua definisi tentang media sosial tersebut secara umum

maka akan dengan mudah menemukan ayat Al-Quran maupun Hadist



yang membahas tentang media sosial baik secara tekstual maupun

kontekstual.

Sosial dalam Islam habluminannaas merupakan suatu ajaran yang

sangat dianjurkan dan ditekankan karena lebih komplek, sangat tidak

ga bagi

sosial

; e @0
1EOWOHLRO
L AEwe QO

Terjemahnya:

“Wahai manusia sungguh, kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sungguh, Yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha Teliti”.(QS. Al-Hujrat : 13).%

> Hadits Riwayat Bukhori dan Muslim.
> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (jakarta: PT. Sigma Examedia
Arkanlema, 2009),hal.517.
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“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.” Potongan ayat tersebut
kaitannya dengan media sosial dapat pula diartikan sebagai penekanan

dan penegasan bahwa dalam berinteraksi sosial tetap harus disertai

dengan ketaqwaan. Taqi sebuah etika, aturan, batasan,

.1""‘:
<& M

Siti /
&
¢

“figgunaan internet

ada pada zaman
Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Internet ada pada zaman modern
seperti sekarang. Jadi tidak ada dalil khusus dari Al-Quran dan As-
Sunnah tentang hukum dari menggunakan jasa internet atau mengakses
situs tersebut. Akan tetapi kaedah fighiyah mengatakan "Hukum asal dari
sesuatu adalah mubah (boleh).”" Berangkat dari kaedah tersebut. Kita

dapat meninjau bahwa hukum penggunaan jasa internet dan mengakses
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situs-situs yang tidak berbau unsur-unsur yang diharamkan maka
hukumnya adalah mubah (boleh).>

A0 I I 0 AR el ol
Maksudnya:

“Asal dari segala sesuatu,alialah mubah, selama tidak ada dalil yang

melarangnya.”

tidak ditunjukkan oleh Al Qur'an dan hadits, maka orang seperti ini berarti
telah mengada-ada dalam beragama (berbuat bid’ah). Namun, untuk

perkara ‘adat (bukan ibadah) seperti makanan, minuman, pakaian,

**Mustofa Bin Muhammad Bin Salamabh, At’ta’siis Fi Ushulul Figih Ala Dauil’kitabi Was’sunnah,
(Maktabatul’haramaini: Lil'uluminnafiah), hal.440.

% http://muhammad-rais97.blogspot.co.id/2015/01/media-sosial-menurut-pandangan-
islam.html. diakses januari 2015.



pekerjaan, dan mu’amalat, hukum asalnya adalah diperbolehkan kecuali
jika ada dalil khusus yang mengharamkannya.

Syaikh  ‘Abdurrahman bin Nashir As Sa'di -rahimahullah-
mengemukakan bahwa, perkara mubah dibolehkan dan diizinkan oleh

syari'at untuk dilakukan. perkara mubah itu dapat pula

-
5eSUd

hanya membuang-

buang waktu. Begitu pula jika facebook digunakan untuk perkara yang
haram, maka hukumnya pun menjadi haram.

Dijelaskan dalam kompilasi bahtsul masaail bahwa berkomunikasi
dengan seorang perempuan, melalui media dalam bentuk apapun, seperti
HP, Internet (yang sedang marak pada saat ini adalah facebook) dll, pada

dasarnya sama saja dengan berkomunikasi secara langsung. Jika
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menimbulkan syahwat atau fithah (dorongan dalam hati untuk bersetubuh)
maka tidak diperbolehkan alias haram. Sebab hal ini menjadi penyebab

untuk melakukan larangan-larangan syariat yang lebih jauh lagi, seperti

khalwah, bermesraan atau bahkan sampai pada perzinaan.

¥ .*:,Jusf - Dok, bisa

p .;Qg&f S
ﬁ;ﬁ%ﬁ%iﬁ{@h‘ ﬂ an nasehat
7N n” o)
A

betah di

- ' al-hal yang baik (haq), pasti
akan tersibukkan dengan haI hal yang sia-sia (batil)".*®

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Jawabul Kafi bahwa, jika
waktu hanya dihabiskan untuk hal-hal yang membuat lalai, untuk sekedar

menghamburkan syahwat (hawa nafsu), berangan-angan yang batil,

% http://muhammad-rais97.blogspot.co.id/2015/01/media-sosial-menurut-pandangan-
islam.html. diakses januari 2015.
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hanya dihabiskan dengan banyak tidur dan digunakan dalam kebatilan,

maka sungguh kematian lebih layak bagi dirinya.

D.Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Media Sosial Terhadap

Kualitas Ibadah Remaja Mesjid di Kel.

Panakkukang Kota Make

Tamamaung Kec.

STAKAA‘N"’
<Hyy C m‘"'m-—--
sosial?
Apakah anda pernah berfikir
3. tentang hukum 15 | 15 | 8 2 | 40
menggunakan media
socsial?
Apakah anda sering
4. membuka media sosial 25 13 1 1 40
pada saat waktu ibadah
shalat ?
5. Apakah anda pernah berfikir | 29 9 1 1 40
lebih memilih mengurusi
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ibadah anda ?

media sosial dari pada

sosial ?

Apakah ibadah shalat,
6. puasa, sering terbengkalai 19
dengan adanya media

19

40

e

_..'ll‘-
-ﬂ.

12. jika anda tida

Apakah anda telah
menjadikan media
(sosmed) itu adadt

& W

media sosial dalam sehari ?

7 < e MUHZ

J’{' #I. S qu

PR -

Apakall ande e —
emb

40

40

40

40

40

40

Jumlah

190

193

34

40

Keterangan:
TP = Tidak Pernah
KD = Kadang

SR = Sering
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SL = Selalu
JL = Jumlah Responden
Menurut Supranto 2007 skala likert dalam penelitian pengaruh

media sosial menggunakan skala empat tingkat (likert) yang terdiri dari

0 masing-

Keterangan

Ns = ap yane . ekeSpond adap masing-masing
variabel

Nj = Jumlah jawaban responden dari setiap variabel

Ni = Nilai masing-masing responden dari setiap variabel

N = Jumlah responden yang menjawab pertanyaan



53

Jumlah pertanyaan angket yang kami bagikan kepada responden
sebanyak 12 pertanyaan, dan nilai sikap yang diberikan responden
terhadap masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

1. Ns1=2,55

. Ns2=2,25

dibagi dengan jumlah variabel yang membentuk indikator sebagai berikut:
A
Nilai indikator = 2
Keterangan :
Nilai indikator = Nilai sikap responden terhadap indikator

Ns = Nilai sikap responden terhadap masing-masing variabel



a = Jumlah variabel yang membentuk suatu indikator.
Nilai indikator = 1,85
Untuk mengetahui nilai sikap responden dan total nilai sikap (TSN)

seluruh responden, dilakukan dengan membandingkan nilai tersebut

dengan nilai standar berikut :

“Pengaruh

ssiid di Kel,

Panakkukang Kota

Makassar berpengaruh negatif terhadap kualitas ibadah remaja mes;jid.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

onakutkan

khususnya

Namun dengan adanya media sosial ini, menjadikan seseorang
terlalu terbuka akan dirinya di hadapan orang lain ataupun dengan
orang yang belum dikenalnya, khususnya para kaum remaja. Di
tambah lagi dengan munculnya smartphone yang menyediakan
kebebasan ber-sosial media dan provider yang menyediakan

murahnya layanan sosial media.

[~
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Namun, bagaimana pun juga, media sosial tetap saja memiliki
dampak positif dan negatif, tergantung bagaimana kita selaku
remaja memaknai penggunaan media sosial tersebut. Peran orang
tua, asatidz dan para guru di sekolah sangat diharapkan untuk
membantu remaja membatasi diri dalam bermedia sosial, dan
menjadikan -../\ apa untuk berdak’'wah.

. Terkait_dengan

N
LIk ~
'/('/;56\ S 4"2} \dalil-dalil yang

-\ & : 0 g aknya media

A
=<
-~

. Internet ada pada
zaman modern seperti sekarang, jadi tidak ada dalil khusus dari Al-
Quran dan As-Sunnah tentang hukum menggunakan jasa internet
atau mengakses situs tersebut, akan tetapi kaedah fighiyah
mengatakan "Hukum asal dari sesuatu adalah mubah (boleh).”
Berangkat dari kaedah tersebut, kita dapat meninjau bahwa hukum

penggunaan jasa internet dan mengakses situs-situs yang tidak



57

berbau unsur-unsur yang diharamkan maka hukumnya adalah
mubabh (boleh).
3. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan media

sosial pada remaja mesjid di kelurahan tamamaung kecamatan

panakkukang kota Makas€ak cenderung tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa media ,*"‘/’\-‘- awkomunikasi dan juga media
’Gr F"Ej ML H;ﬂ.\ hari yang penting bagi
G"" P_Kg‘p‘k'ss 3
K, ' A

T
E
*q‘
-~

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa hal
yang menjadi fokus penulis. Sehingga penulis memberikan beberapa
saran terkait dengan pengaruh media sosial terhadap kualitas ibadah

remaja mesjid, sebagai berikut:
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1. Untuk pengguna media sosial, agar lebih bijaksana dalam
menggunakan media sosial. Dan juga diharapkan setelah
membaca karya ilmiah ini, para remaja mampu mengerti

pengaruh-pengaruh media sosial terhadap kualitas ibadah remaja,

mampu menyelekal yang seharusnya digunakan

dengan yang.-<ti digunakan, dan juga remaja
N2 A
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